BAB IV

ANALISIS NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB TAJAL-‘ARUS

KARANGAN IBNU ATAILLAH AL-ISKANDARY

Dalam teorinya Ibnu Athaillah merekomendasikan kepasrahan penuh kepada Tuhan,
sehingga bila dipandang dari kacamata ilmu kalam beliau adalah termasuk penganut
Jabariyah, suatu paham yang yang diidentifikasi sebagai kepercayaan bahwa
seluruhnya (termasuk perbuatan manusia) adalah rekayasa tuhan semata. Kepasrahan
total, dalam pandangan Ibn Athaillah, menjadi resep kunci agar perjalanan manusia
mencapai sang khalig menuai kesuksesan. Keberserahan diri sepenuhnya kepada-Nya
menjadi jalan utama bagi dirasakannya Karunia-Nya yang sangat berlimpah dan

keadilan-Nya yang tak terbantah.’

Sejak pertama Ibn ‘Athaillah Al-Sakandari membangun tasawufnya dengan
pemikiran bahwa manusia tidak memiliki kebebasan penuh untuk memilih nasib
sendiri sesuai dengan keinginanannya. Alasannya karena Allah telah menentukan
nasib manusia secara detail dan berkuasa penuh memperlakukan takdir ciptaanNya,
termasuk manusia. Dasar pemikiran ini sebenarnya telah membudaya dihampir
semua aliran tasawuf yang ada, namun tidak berlebihan apabila dikatakan hanya Ibn
‘Athaillah saja yang konsisten dengan prinsip ini, baik secara teoritis maupun

praktisnya. Sebab dalam setiap perjalanan pemikiran tasawufnya Ibn ‘Ataillah selalu

'Mustafa Bisri, Al-hikam Rampai hikmah Ibn Athaillah, (Jakarta:cet I1, 2007), h. 9-11.
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menegasikan kebebasan mutlak yang dituntut manusia. Hal ini tampak ketika seorang
salik (pelaku suluk atau pengembara spiritual) yang hendak melakukan mujahadah al-
nafs (apabila ditulis mujahadah saja artinya sama dengan mujahadah al-nafs) harus
mampu menghilangkan egonya lebih dahulu. Keberhasilan salik dalam
megendalikan jiwa dan sekaligus mampu meningkatkan ketaatannya selama
mujahadah (mendidik jiwa atau nafsu) pada hakikatnya bukan murni hasil
rekayasanya sendiri, tetapi karena ada campur tangan Allah. Sebab mujahadah sendiri
tidak menjamin keberhasilan salik dapat wusul (menjumpai) Allah. Dari sini semakin
menjelaskan kenapa Ibn Ataillah tidak terlalu menganggap penting laku suluk
sebagaimana yang dilakukan oleh para pengikut tasawuf lain. Sikapnya ini terdeteksi
ketika Ibn Ataillah memberi ruang tersendiri kepada salik untuk mencapai tataran
makrifat tanpa harus melalui prosedur standar yang berjenjang sejak dari fase
mujahadah, naik ke magamat, ahwal hingga ke tataran makrifat sebagai tujuan akhir.
Pencapaian makrifat dengan metode non standar dapat saja terjadi kalau ada gravitasi
(jadhab) dari Allah. Sehingga salik tidak perlu bersusah payah menjalani mujahadah
yang melelahkan untuk mencapai tataran berikutnya.? Dalam Kitab Tajul ‘Arus ini
peneliti dapat mengklasifikasikan nilai pendidikan akhlak yang terkandung
didalamnya dengan 3 kategori:

1. Akhlak Bagi Diri Sendiri

2Abu Al-Wafa’ Al-Ghanimi, Al-Taftazani, Ibn ‘Ataillah Al-Sakandari wa Tasawwufuh.
(Kairo: Maktabah Angelou Al-Mishriyyah, 2000), h 121
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Segala sesuatu sejatinya berasal dari diri sendiri, termasuk akhlak
manusia kepada manusia yang lainnya. Jika seseorang hendak memperbaiki
akhlaknya kepada orang lain atau kepada Allahm hendaknya la memulainya dari
dirinya sendiri. Sebagaimana ajaran dalam tasawuf, bahwa untuk menghiasi diri
dengan akhlak yang terpuji hendaknyadimulai dengan meninggalkan akhlak yang

tercela.

Syaikh Ibnu Athaillah menuliskan: “Keluarlah kamu dari sifat
kemanusiaanmu yang bertentangan dengan sifat ubudiyah (sifat seorang yang
beribadah), agar engkau dapat mendekati Dzat al-Haq itu, dan masuk ke dalam

sentuhanNya®”

Sifat basyariyah (kemanusiaan) yang menyangkut perintah agama ada dua
macam. Pertama, yang menyangkut lahiriyah manusia, yaitu amal. Kedua, yang

manyangkut batiniyah dan hati manusia, yaitu perjanjian.

Adapun yang berkaitan dengan lahiriyah dibagi menjadi dua, yaitu yang
berkaitan dengan perintah dinamakan ketaatan, dan yang berkaitan dengan
meninggalkan perintah dinamakan maksiat. Adapun yang menyangkut dengan
batin juga dibagi menjadi dua, yakni yang menyangkut hakikat, dinamakan

iman dan ilmu, dan yang menyangkut lahirnya dinamakan nifaq dan jahil*

* Ahmad al-Buny, Pendidikan Akhlak, h. 81
* Ibid. 81
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Sesungguhnya hati ibarat penguasa dalam tubuh manusia yang akan
melawan setiap kejahatan atau kejelekan yang datang meyerang, sedangkan iman
dan ilmu ibarat sebuah senjata yang dipergunakan untuk menahan dan memukul
mundur kejelekan yang datang. Adapun hati yang saleh selalu mensucikannya dari
sifat-sifat yang rusak (madzmumah). Sifat yang dapat menutup ma’rifat
kepadaNya, yaitu nifaq, fusuq, ujub, riya’, menggunjing, dengki, cinta dunia,
dan takut akan kesengsaraan. Adapun hati hati orang beriman diliputi dengan sifat-
sifat Rububiyah dan ubudiyah, suka membersihkan diri dari dosa-dosa kecil dan
menghindari dosa-dosa besar, baik berupa larangan Allah ataupun dosa yang
berkaitan dengan manusia.” Agar manusia dapat terhindar dari sifat-sifat yang tercela
di atas, maka manusia harus melaksanaka proses penyucian jiwa (tazkiyat al-
nufus). Proses penyucian jiwa ini dapat dilakukan dengan jalan Riyadhah dan
Mujahadah. Tujuan dari riyadhah dan mujahadah di sini adalah untuk mengusir
dari sifat sayatin (sifat-sifat syetan) dan sifat kehewanan yang banyak
dipengaruhi oleh hawa nafsu.Dalam konsep tasawuf usaha manusia untuk
menghilangkan diri dari sifat sifat tercela dinamakan dengan dengan takhalli.
Sedangkan dalam konsep pendidikan akhlak menurut Syaikh Ibnu Athaillah,
proses penyucian jiwa termasuk dalam tahapan pencapaian yang pertama sebelum la
menuju ke tahapan-tahapan yang selanjutnya yang disebut dengan magam

(pencapaian) taubat.

’Ibid.,82



95

Ibnu Athaillah berkata: “Wahai hamba, bertobatlah kepada Allah setiap
waktu karena Allah memerintahkanmu. Dia berfirman: “Bertobatlah kalian kepada
Allah wahai orang-orang yang beriman agar kalian beruntung” (QS. al-Nur:31). Dia

juga berfirman: “Allah mencintai orang yang bertobat dan orang yang menyucikan

diri” (OS. al-Bagarah:222).
a. Makna Tobat

Tobat berarti kembali.Jelasnya, kembali dari sesuatu yang tercela menurut
syariat menuju sesuatu yang terpuji.Kembali kepada Allah setelah jauh dari-Nya
akibat dosa dan maksiat.Bagi peniti jalan akhirat, tobat adalah stasiun
pertama.Bahkan, tobat adalah pintu masuk menapaki jalan ruhani.Karena sangat
sering diucapkan, maka tobat menjadi terabaikan.Padahal, setiap orang mesti

memperhatikan tobat dan segala konsekwensinya.®

Melakukan tobat merupakan sesuatu hal yang sangat sulit dan berat untuk kita
lakukan.Hal tersebut karena keangkuhan yang kita miliki dan selalu bersarang dalam
jiwa ini.Sehingga untuk melakukan tobat alias kembali kepada jalan yang benar
bukan hal yang mudah jika rasa angkuh dan benar sendiri tak mau lenyap dari
jiwa.Buku ini sejatinya menyajikan beberapa langkah untuk mendidik jiwa.Salah

satunya dengan melakukan tobat.

® Muhammad faisal bahresy, Mengaji Tajul ‘Arus, (Jakarta:zaman, 2015),h 34
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Namun, dalam hal pemaknaan dan pengertian tentang tobat bukan hanya
kembali dari sesuatu yang tercela menuju sesuatu yang terpuji. Kaitannya dalam hal
ini tak lain juga, tobat bisa diartikan meminta ampun baik kepada Allah Swt. dan
meminta maaf kepada sesama manusia. Caranya dengan meninggalkan hal-hal tercela
yang dilarang dan melakukan hal terpuji yang diperintahkan oleh Allah Swt. alias
bertakwa sepenuh hati. Sedangkan hal perlu dilakukan ketika betobat yaitu: menyesal

atas perbuatannya, segera meninggalkan maksiat, dan tidak mengulanginya lagi.

Jika sudah demikian, hati akan segera bersih dan jiwa akan segera suci.
Sehingga kekalutan dan kegaluan hidup bisa dibinasakan dengan mudah.Namun ada
hal yang perlu diingat bahwa kita terkadang melupakan dosa-dosa dan kesalahan
yang kecil karena itu dianggap tak tampak dan tak begitu berat tanggungan
siksanya.Ini yang sangat dikhawatirkan.Dosa kecil menjadi besar ketika dilakukan
terus-terusan.Karena itu, disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa tidak ada dosa kecil
jika dilakukan terus-terusan dan tidak ada dosa besar jika disertai istighfar/minta

maaf/bertobat.

Karena sejatinya ketika dosa atau salah kecil tak ditobati karena keangkuhan
dan kesombongan, maka akan menumpuk hingga besar sehingga sulit untuk
mendapat ampunan dari Allah Swt. Pada hakikatnya demikian, ketika dosa kecil
dibiarkan begitu saja, maka akan membesar. Sehingga tidak ada dosa kecil jika yang

kecil terus-terusan ditumpuk. Begitu pula sebaliknya, tidak akan ada dosa besar jika
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secepat kilat kita melakukan tobat dan meminta ampunan. Itu akan lebih mulia

daripada dosa kecil yang ditumpuk hingga menyerupai dosa besar.’

Taubat menurut Al-Ghazali sebagaimana disebutkan dalam bukunya Zainul
Bahri “Taubat adalah kembali dari jalan yang menjauhkan diri dari Allah yang
mendekatkan diri kepada syetan. Selanjutnya, lebih rinci lagi Al-Junaid menyebutkan
bahwa taubat itu memiliki tiga makna ; pertama, menyesali kesalahan, kedua,
berketetapan hati untuk tidak kembali kepada apa yang telah dilarang Allah, dan

ketiga, menyelesaikan atau membela orang yang teraniaya.®

Al-Ghazali sebagaimana tersebut dalam buku “Ilmu Tasawuf” karangan
Mukhtar Solihin dan Rosihan Anwar, mengklasifikasikan taubat kepada tiga

tingkatan:®

1) Meninggalkan kejahatan dalam segala bentuknya dan beralih kepada kebaikan
karena takut kepada perintah Allah.

2) Beralih dari satu situasi yang sudah baik menuju situasi yang lebih baik lagi.
Dalam tasawuf keadaan ini sering disebut dengan “inabah”.

3) rasa penyesalan yang dilakukan semata-mata karena ketaatan dan kecintaan

kepada Allah, hal ini disebut “aubah”.

7 -
Ibid,40
8Zainul Bahri, Menembus Tirai Kesendiriannya, (Jakarta Prenada, tt), h. 46
Rosihan Anwar dan Mukhtar Solihin, Ilmu Tasawuf, (Bandung , Pustaka Setia, 2004), h. 58
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Taubat merupakan hal yang wajib dilaksanakan dari setiap dosa-dosa, maka
jika maksiat (dosa) itu hanya antara ia dengan Allah, tidak ada hubungan dengan
manusia.*

Allah berfirman dalam surat Ali ‘Imran ayat 135:
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Artinya: “dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji
atau Menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari
pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka
mengetahui ”.(ali ‘imran : 135)
b. Tingkatan Taubat
Mengenai tingkatan taubat, Zainul Bahri menyebutkan dalam bukunya
mengutip dari pendapat Al-Sarraj, taubat terbagi kepada beberapa bagian ;
1) Taubatnya orang-orang yang berkehendak (muriddin), para pembangkang
(muta’aridhin), para pencari (thalibin), dan para penuju (gashidin).
2) Taubatnya ahli hakikat atau khawash (khusus). Yakni taubatnya orang-
orang yang ahli hakikat, yakni mereka yang tidak ingat lagi akan dosa-

dosa mereka karena keagungan Allah, telah memenuhi hati mereka dan

mereka senantiasa ingat (dzikir) kepadanya.

\juhammad Fadholi, Keutamaan Budi Dalam Islam, (Surabaya : Al-Ikhlas, tt), h. 386
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3) Taubatnya ahli ma’rifat, dan kelompok istimewa. Pandangan ahli ma’rifat,
wajidin (orang-orang yang mabuk kepada Allah), dan kelompok istimewa
tentang pengertian taubat adalah engkau bertaubat (berpaling) dari segala
sesuatu selain Allah.*

Terlepas dari mengenai tingkatan taubat, perlu diketahui bahwa taubat yang
diperintahkan kepada orang-orang mukmin adalah taubat an-nasuha, seperti yang
disebutkan dalam firman Allah : QS. At-Tahrim : 8

Taubatan Nasuha artinya taubat yang sebenar-benarnya dan pasti, yang
mampu menghapus dosa-dosa sebelumnya, menguraikan kekusutan orang yang
bertaubat, menghimpun hatinya dan mengenyahkan kehinaan yang dilakukannya.

Muhammad bin Ka’ab al-Qurthuby berkata : “Taubatan nasuha menghimpun
empat perkara ; memohon ampun dengan lisan, membebaskan diri dari dosa dengan
badan, tekat untuk kembali melakukannya lagi dengan sepenuh perasaan dan
menghindari teman-teman yang buruk.*?

c. Macam-macam Dosa atau perbuatan yang menuntut taubat

Taubat diharuskan pada setiap melakukan dosa, Maka taubat adalah dari
semua dosa besar dan kecil. Ada yang mengatakan bahwa tidak ada dosa kecil jika
dilakukan secara terus menerus dan tidak ada dosa besar bersama istighfar.™

Yusuf Al-Qardhawi di dalam bukunya menyebutkan dosa-dosa yang meminta

taubat adalah sebagai berikut:**

"Zainul Bahri, h. 49-50
2y usuf Qardawi, Taubat, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 1998), h. 36-37
BAl-Ghazali, Mutiara Ihya’ Ulumuddin, (Bandung : Mizan, 1997), h. 313
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1) Dosa karena meninggalkan perintah dan mengerjakan larangan.

Kedurhakaan yang pertama kehadap Allah adalah meninggalkan apa
yang diperintahkan. Ini merupakan kedurhakaan iblis. Sebagaimana di dalam
surah Al-Bagarah ayat 34, sebagai berikut:

Kedurhakaan yang kedua adalah mengerjakan apa yang dilarang Allah
swt, yaitu merupakan kedurhakaan Adam

Tetapi Adam dikalahkan oleh kelemahannya sebagai manusia,
sehingga diapun lalai dan tekadnya menjadi lemah karena mendapat bujukan

iblis.

2) Dosa anggota tubuh dan dosa hati

Banyak orang yang tidak tahu macam-macam kedurhakaan dan dosa
selain dari apa yang ditangkap indranya atau yang berkaitan dengan anggota
tubuh zhahir, seperti kedurhakaan yang lahir dari tangan, kaki, mata, telinga,
lidah hidung dan lain-lainnya yang berhubungan dengan syahwat perut,
kemaluan, birahi dan naluri keduniaan yang ada pada diri manusia.

Kedurhakaan mata adalah memandang apa yang diharamkan Allah.
Kedurhakaan telinga adalah mendengar apa yang diharamkan oleh Allah,

seperti kata-kata yang menyimpang yang diucapkan lisan. Kedurhakaan lisan

Yyusuf Al-Qardhawi,h. 51-53
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adalah mengucapkan perkataan yang diharamkan oleh Allah, yang menurut
Imam al-Ghazali ada dua puluh ma cam, seperti, dusta, ghibah, adu domba,
olok-olok, sumpah palsu, janji dusta, kata-kata batil, omong kosong, tuduhan
terhadap wanita-wanita muslimah yang lalai, ratap tangis, kutukan, caci maki

dan sebagainya.

3) Yang terbatas dan dosa yang tidak terbatas

Di antara ketaatan dan kebaikan, ada yang terbatas dan tidak
berpengaruh kecuali terhadapa dirinya sendiri, seperti shalat, puasa, haji,
umrah, haji, dzikir, membaca al-Qur’an, shadaqah, berbakti kepada orang tua,
berbuat baik kepada tetangga, orang miskin dan ibnu sabil. Hal ini tidak
berbeda dengan dosa dan keburukan, yang sebagian diantaranya ada yang
hanya berpengaruh kepada pelakunya dan tidak menjalar kepada orang lain.
Namun sebagian lain ada yang berpengaruh kepada orang lain, sedikit atau

banyak

4) Yang berkaitan dengan hak Allah dan hak hamba

Cukup banyak contoh dosa, kedurhakaan dan pelanggaran terhadap
hak-hak Allah, seperti meninggalkan sebagian perintah, mengerjakan sebagian

yang dilarang, seperti minum khamar, mendengarkan hal-hal yang tidak
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pantas, menyiksa binatang, menyiksa diri sendiri, memboroskan harta dan
sebagainya.

Sedangkan dosa yang berkaitan dengan hak hamba, terutama hak
material, maka taubat darinya, tetapi harus mengembalikan hak itu kepada
pemiliknya atau meminta pembebasan darinya atau minta maaf dan memohon
pembebasan dari pemenuhan hak karena Allah semata. Jika tidak hak itu sama
dengan hutang yang harus dilunasinya, hingga kedua belah pihak harus
membuat perhitungan tersendiri pada hari kiamat. Jika kebaikannya tidak
mencukupi, maka keburukan-keburukan orang yang memiliki hak itu
dialihkan kepadanya, sampai akhirnya hak itu terpenuhi.

Setelah magam pertama (taubat) yang diawali dengan penyucian diri
dari sifat tercela tercapai, untuk mencapai tujuan akhir dari sebuah
pendekatan kepada Allah (ma’rifat), manusia harus meniti jalan yang
selanjutnya yakni, magam zuhud, magam sabar, magam syukur, magam
khauf, maqam raja’, maqam ridha, maqam tawakkal, dan maqam
mahabbah. Kesemua magamat di atas termasuk dari sebuah proses
tahalliatau menghiasi diri dengan akhlak al-mahmudah. Dan kesemua
magamattersebut harus dilalui secara berurutan dantuntas, barulah la

dapat mencapai puncak dari sebuah pencapaian, yaitu ma’rifatullah.

2. Akhlak Kepada Allah
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Untuk mengetahui bagaimana seharusnya manusia berakhlak kepada
Allah maka ada baiknya ditelusuri terlebih dahulu bagaimana kedudukan manusia di
hadapannya dan apa saja konsekuensi dan kewajiban manusia terhadapNya. Allah

berfirman dalam Q.S. Thaha (20): 12

P
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Artinya: “Sesungguhnya aku Inilah Tuhanmu, Maka tanggalkanlah kedua

terompahmu; Sesungguhnya kamu berada dilembah yang Suci, Thuwa ”.

Pada ayat di atas Allah Swt telah jelas bahwa Allah adalah Tuhan
sekalian alam. Karena kedudukanNya itulah, manusia sebagai hamba Tuhan
memiliki  konsekuensi untuk menghamba hanya kepadaNya dan berakhlak
dengan akhlak yang baik sesuai kedudukan manusia sebagai hamba.Oleh karena
itu nilai pendidikan akhlak yang perlu ditanamkan kepada peserta didik agar ia

menyadari kedudukannya sebagai hambaNya adalah sebagai berikut:
1). Khusnudzan Terhadap Allah

Syaikh Ibnu Athaillah berkata: “Jika seorang hamba tidak berbaik sangka
kepada Allah karena kebaikan sifat-sifatNya, hendaklah kalian berbaik sangka
kepadaNya kalian nikmat dan rahmat yang telah kelian terima dariNya. Dia
(Allah) hanya membiasakan memberikan nikmat kepada kalian, dan hanya

menganugerahkan kebaikan kepada kalian”.
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Ibnu Athaillah juga berkata dalam Tajul ‘Arus tentang Hikmah ujian di dunia
yang ditujukan agar manusia tetap husnudzan terhadap segala ujian yang Allah

berikan.

Ibnu Athaillah Berkata “Dia memberimu sehat, sakit, kaya, miskin, gembira,
dan duka agar kau mengenal-Nya dengan seluruh sifat-Nya. Tidaklah Allah
memperlihatkan ketaatan, sakit, atau rasa butuh pada dirimu kecuali untuk
mengujimu. Jika kau ingin diberi berbagai karunia, luruskan rasa butuh dan papa

pada dirimu.”

Allah menetapkan dunia bercampur dengan kekeruhan dan menghias

kenikmatannya dengan kerisauan.Hikmahnya tampak pada dua kenyataan.

Pertama, Allah Swt menjadikan dunia sebagai tempat pemberian beban.

Bahkan, bisa dikatakan dunia merupakan medan ujian.

Seandainya kehidupan yang Allah berikan kepada manusia hanya berupa
kenikmatan tanpa kesulitan dan hanya berisi kesenangan, dari sikap seperti apa dan
dari ketaatan yang mana penghambaan manusia kepada Allah terwujud lewat

perbuatannya?

Penghambaan merupakan buah dari beban yang diberikan.Beban tidak disebut
beban kecuali jika beban itu menyertai orang yang diberi beban bersama kesulitan

yang ada di dalamnya.
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Doa dalah ibadah. Doa merupakan buah dari rasa butuh, papa, dan takut
terhadap derita dan musibah. Orang yang tidak takut, akan hidup dalam kenikmatan
dan kegembiraan, ia tidak akan mengangkat tangan menunjukkan rasa butuhnya

kepada Allah.

Inti taklif llahi adalah sabar dan syukur.Sabar terwujud ketika menghadapi
kesulitan dan musibah, sementara syukur terwujud ketika mempergunakan nikmat
yang diberikan.Jadi, taklif mengharuskan adanya ketercampuran antara kesulitan dan
kelapangan atau kegembiraan.Firman Allah di bawah ini menegaskan hal itu
sekaligus mengarahkan perhatian manusia kepada hikmah di balik semua itu agar

mereka tidak kaget ketika dihadapkan pada sesuatu yang tidak disangka.

2). Mencintai Allah

Syaikh Ibnu Athaillah menuliskan dalam kitabnya sebagai berikut:siapa yang
mengenal Allah pasti akan menyaksikanNya pada semua ciptaanNya. Siapa
yang fana terhadap Allah pasti gaib dari segala sesuatu, dan siapa yang mencintai

Allah, tidak mengutamakan apapun selain Allah™
3). Memohon Hanya Kepada Allah

Syaikh Ibnu Athaillah menuliskan dalam kitab al-Hikam sebagai

berikut:Jangan sampai permohonanmu kepada Allah hanya sebagai alat untuk

BAbu Al-Wafa’ Al-Ghanimi, Al-Taftazani, Ibn ‘Ataillah Al-Sakandari wa Tasawwufuh.
(Kairo: Maktabah Angelou Al-Mishriyyah, 2000), h385
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mendapatkanNya, karena perbuatan seperti itu berarti engkau tidak memahami
kedudukanmu terhadapNya. Bermohonlah dengan melahirkan dirimu sebagai

hambaNya karena kewajibanmu terhadap Tuhanmu®®
4). Jangan Bersekutu Kepada Selain Allah
Syaikh Ibnu Athaillah menyatakan:

“Sebagaimana Allah tidak menerima amal orang yang syirik, demikian juga
dia tidak menyukai hati syirik. Amal yang disekutukan tidak akan diterima oleh Allah

Swt. Sedangkan hati yang berbuat syirik tidak diterima menghadapNya "’

3. Akhlak Kepada Sesama Manusia

Ibnu athaillah berkata, “hati bagaikan sebatang pohon yang disirami air
ketaatan. Keadaan hati memengaruhi buah yang dihasilkan anggota tubuh. Buah
dari mata adalah perhatian untuk mengambil peserta didikan. Buah dari telinga
adalah perhatian terhadapa al-Qur’an. Buah dari lidah adalah dzikir. Kedua tangan
dan kaki membuahkan amal-amal kebajikan. Sementara bila hati dalam keadaan
kering, buah-buahnya pun akan rontok dan manfaatnya hilang. Karena itu ketika

hatimu kering siramilah dengan banyak dzikir. ”

®1pid.,391
7 1bid,.473
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Hati atau kalbu memiliki tiga pengertian yang berbeda hati bisa berarti akal
bisa pula bermakna otot atau organ yang berada dibelakang rusuk bagian Kiri tubuh

manusia.

Namun, yang dimaksud bukanlah organ fisik sebagaimana dikenal dalam
istilah medis. Hati yang dimaksudkan disini adalah berbagai emosi seperti rasa cinta,
takut dan hormat, jelasnya perasaan untuk melakukan sesuatu tidak melaakukan

sesuatu dan mengagungkan sesuatu.*®

Hati yang dimaksud oleh lbnu Athaillah dalam hikmah diatas, adalah hati
dalam pengertian sebenarnya, dalam bukan pengertian kiasan yang terwujud dalam
akal. Ibnu Athaillah berkata dalam salah satu hikmahnya, kelezatan hawa nafsu yang

sudah bersarang dalam hati merupakan penyakit parah.

Ketika penyakit nafsu dan syahwat bersarang dihati dan mengakar kuat
didalamnya, obat iman, makrifat dan keyakinan menjadi tak cukup efektif untuk
menyembuhkannya. Akibatnya penyakit tersebut semakin parah dan semakin sulit
untuk disembuhkan. Nafsu dapat mengesatkan hati, sementara kekesatan dan
kebutaan hati merupakan laknat ilahi yang dijatunkan kepada orang yang
mengingkari perjanjian, yang keluar dari jalan takwa, serta mempermainkan

keyakinan.

8 1pid, 210
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Hati dinamakan Qolbun («".—3'3) karena cepat dan dahsyatnya mengalami

pergolakan (berbolak-balik) dan senantiasa terombang-ambing.

Rasulullah Saw bersabda:

“Sesungguhnya  dinamakan  qolbun  karena  gampang  berbolak-
balik.Sesungguhnya perumpamaan hati adalah seperti bulu yang tergantung di atas

pohon yang dapat di bolak-balikkan hembusan air, ke kiri dan ke kanan™.*°

Didalam riwayat lain disebutkan:

Rl e T i 336 (s A, SR i e

“Perumpamaan hati seperti bulu yang ada di tanah lapang yang di bolak-

balikan oleh angin, ke kiri maupun ke kanan”.°

Karena cepat dan dahsyatnya berbolak-baliknya hati, maka Rosululloh
sholallohu ‘alaihi wa sallam berdo’a:

et e U3l Gania sl Caias 260

“Ya Alloh, Dzat yang memolang-malingkan hati-hati, palingkanlah hati kami

dalam keta’atan kepada-Mu %"

'Y HR. Ahmad: 4/408 dan dalam Shohih Jami': 2365
20 HR. Ibnu Abi ‘Ashim dalam kitab Sunnah:227 dan isnadnya Shohih
' HR. Muslim: 2654
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s o a3l S8 sl i

“Wahai Dzat yang membolak-balikan hati, tetapkanlah hati kami dalan

agama (Islam)”. %

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

G T A a8 iand 13 A e Alis sadin 18 At wgl i ) 5 Y
L&Y

“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam jasad ada segumpal darah, apabila ia

baik, maka baiklah seluruh jasadnya. Dan apabila ia rusak, maka rusaklah seluruh

jasadnya. Itulah gambaran hati » 23

a) Macam-macam Hati

Hati di lihat dari sudut hidup dan matinya terbagi menjadi 3 macam, yaitu:
1) Hati yang Sehat / Selamat (Fis iaia <),

Qolbun salim yang dapat membawa keselamatan di sisi Alloh

subhanahu wa ta’ala adalah:

ERSNTY-

bIa (i lad g IS (e 5 ) Dal CallAin s S el 38 (51

2 HR. Ahmad: 23463
HR. Bukhori: 53 dan Musllim: 1599
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“Hati yang selamat dari setiap syahwat yang menyalahi perintah dan
larangan Alloh serta selamat dari setiap syubhat yang bertentangan dengan

berita-berita-Nya ”. (lihat Ighotsul Lahfan: 1/12)

Keadaannya selamat dari ubudiyah (peribadatan) kepada selain-Nya
dan selamat bertahkim kepada selain Rosululloh sholallohu ‘alaihi wa sallam,
serta selamat dalam mencintai Alloh subhanahu wa ta’ala di iringi tahkim

kepada-Nya, tawakkal dan dengan menjauhkan diri dari kemurkaan-Nya.
2) Hati yang Mati. (G &)

Hati yang mati adalah hati yang tidak memiliki kehidupan yakni tidak
mengenal Alloh subhanahu wa ta’ala, tidak beribadah kepadanya sesuai
dengan perintahnya. Dia selalu tunduk pada syahwat dan keinginannya,
sekalipun mengandung kemurkaan dan kebencian Robbnya. Ketika ia berhasil
dengan syahwat dan keinginannya, ia pun tidak peduli apakah Robbnya ridho
atau murka. Jika ia mencintai, ia cinta karena hawa nafsunya. Jika ia benci,
maka ia pun benci karena hawa nafsunya. Jika ia memberi, maka ia memberi
karena hawa nafsunya dan seterusnya. Hawa nafsu adalah Imamnya, syahwat
adalah komandonya, kejahilan adalah sopirnya dan kelalaian adalah

kendaraannya.
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3) Hati yang Berpenyakit. (0= % t—ﬂﬂ)

Penyakit hati adalah bentuk kerusakan yang terjadi di dalam hati yang
dapat merusak tashowwur (wawasan keilmuan) dan irodah (keinginan)nya.
Tashowwurnya dirusak oleh syubhat yang diberikan, sehingga ia tidak mampu
melihat kebenaran, atau ia melihatnya tidak sesuai dengan hakekatnya.
Irodahnya pun dirusak dengan cara membenci kebenaran yang membawa

manfa’at dan kebathilan yang membawa mudhorot.

Dua macam penyakit yang merupakan biang dari segala macam penyakit hati
lainnya sekaligus menjadi sumber dari terjadinya berbagai bentuk pelanggaran dan
kemaksiatan seorang hamba dihadapan Alloh subhanahu wa ta’ala, pertama adalah
penyakit syubhat dan syak (keraguan), keduanya adalah penyakit syahwat dan ghoy

(penyimpangan ilmu).

Tiga macam hati tersebut telah dijelaskan oleh Alloh subhanahu wa ta’ala dalam

firman-Nya:
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“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasulpun dan tidak (pula)
seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, syaitanpun
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang
dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat- nya. dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana, agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh
syaitan itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan
yang kasar hatinya. dan Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu, benar-benar
dalam permusuhan yang sangat. Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu,
meyakini bahwasanya Al-Qur’an itulah yang hak (kebenaran) dari Robb-mu lalu
mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan sesungguhnya Alloh adalah
pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus”.?*

Akhlak kepada sesama manusia sangat tergantung dengan akhlak pribadi
manusia itu sendiri, karena apa Yyang diperlihatkan kepada orang lain (dalam
bentuk perangai dan tingkah laku kepada orang lain) berangkat dari dalam hatinya.
Hati yang baik akan menghasilkan perilaku yang baik, begitu juga sebaliknya. Setelah
manusia berhasil meninggalkan segala sifat madzmumah dari dalam dirinya (tahalli)
semisal nifaq, fusuq, ujub, riya’, menggunjing, dengki, cinta dunia, dan kemudian

menghiasi dirnya dengan sifat mahmudah (tahalli) maka di situlah manusia telah

juga memiliki potensi akhlak al-mahmudah kepada orang lain.

Hakikat keluhuran nilai seseorang tidak terletak pada wujud fisiknya,
melainkan terletak pada pada kesucian dan kemuliaan hatinya, sehingga ia bisa

dekat kepada Allah Swt, yaitu mencapai derajat ma’rifatkepadaNya. Sedangkan

4 QS. Al Hajj 22: 52-54
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untuk memperoleh kesucian jiwa, maka ada tiga tahapan yang harus dilalui
oleh seorang mukmin, yaitu: Pertama, dzikir atau ta’allugq yakni mengingat dan
mengikatkan kesadaran hati dan pikiran di manapun dan kapanpun. Kedua
Takhallug, yakni secara sadar meniru sifat-sifat Allah atau internalisasi sifat-sifat
Tuhan kepada dirinya. Ketiga Tahaqquqg, yaitu kemampuan untuk mengaktualisasi
kesadaran dan kapasitas dirinya sebagai hambaNya yang mukmin karena telah

menghiasi sifat-sifatnya dengan sifat-sifat mahmudah.?

Sebagaimana pendekatan akhlak yang dipakai oleh al-Ghazali, pendekatan
akhlak yang digunakan Syaikh Ibnu Athaillah dalam kitab al-Hikam adalah
pendekatan tasawuf. Adapun karakteristik dari pendekatan ini yaitu: pertama, cara
pendidikan akhlak yang diterapkan menekankan pada aspek esoteris atau
kedalaman spiritual batiniyah dari agama Islam; kedua, pendidikan akhlak di sini
lebih menitikberatkan pada galb (hati) dan dzauq (rasa) dari pada aspek lahiriyah;
ketiga, seorang pendidik yang akan mengajarkan akhlak hendaknya melalui tiga
tahapan berikut secara berurutan, yakni takhalli, tahalli, dan tajalli®® . Takhalli
merupakan suatu usaha mengosongkan diri dari perhatiannya terhadap dunia
serta mengosongkan jiwa dari sifat-sifat tercela. Sedangkan tahalli, yaitu suatu
usaha seorang mukmin menghiasi dirinya dengan sifat-sifat terpuji dan

memperbanyak amal-amal salenh melalui ritsritus tertentu. Yang terakhir yakni,

ZMuhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, 2009, h. 113
®|pid., 114



114

tajalli merupakan menampakkan dirinya sebagai makhluk Tuhan melalui sifat-sifat

agungNya (tercapainya nur llahi).’

Sama dengan halnya dalam dunia pendidikan, akhlak terhadap pendidik dan
sebaliknya adalah prioritas utama yang dapat menjadi bekal terwujudnya tujuan akhir
pendidikan Islam yang pada hakikatnya adalah realisasi dari ajaran Islam itu
sendiri, yang membawa misi bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan di

akhirat®

Ibnu Athaillah berkata: “Tidak semua orang yang berpendidik kepada
seseorang mendapat petunjuk. Jangan merasa aman karena kau telah berpendidik
kepada beberapa Syekh. Barang siapa terperdaya dengan Allah, berarti ia telah
bermaksiat, karena ia telah merasa aman dari hukuman-Nya. Sikap seperti itu
bagaikan ucapan orang bodoh, Aku berpendidik kepada Tuan Fulan. Aku telah
bertemu dengan Tuan Fulan.’la mengungkapkan berbagai pengakuan yang
semuanya dusta dan batil. Seharusnya ketika berpendidik kepada para Syekh, mereka
semakin takut dan cemas. Para Syekh itu berpendidik kepada Rasulullah Saw

sehingga mereka menjadi lebih takut dan cemas.”

Lukman al-Hakim berwasiat kepada anaknya,” Anakku, apa hikmah yang
telah kau dapatkan?” Ia menjawab,” Aku tidak akan memaksakan diri untuk sesuatu

yang tidak penting.” Lugman kembali berkata,” Anakku, ada satu hal lagi.Duduklah

Ibid., 122
Bbid., 124
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bersama para ulama dan dekatilah mereka. Sebab, Allah menghidupkan yang mati
dengan cahaya hikmah sebagaimana Dia menghidupkan tanah yang mati dengan air

hujan.”

Kepada orang yang merasa aman karena berpendidik kepada satu atau
beberapa Syekh, kami bertanya: apakah Syekhmu sendiri aman sehingga bisa
memberikan rasa aman dan keselamatan kepada orang lain? Jika kau merasa aman,
sungguh itu merupakan bentuk penyimpangan dari prinsip Islam.Tugas seorang
Syekh adalah mengantarkan kepada Allah serta mengajari murid bagaimana

mencintai dan takut kepada-Nya.

Rasa takut yang sangat hebat, yang dimiliki para malaikat, para nabi dan para
sahabat, muncul bukan karena banyaknya dosa dan kemaksiatan yang mereka
lakukan, melainkan bersumber dari hati yang bening dan makrifat yang sempurna.
Sementara, kita yang bodoh dan banyak dosa merasa aman dan tidak merasa takut
semata-mata karena kebodohan dan dominannya keburukan kita. Tentu saja kita dan
juga Syekh yang mengajari dan mendidik para muridnya harus lebih takut daripada

mereka.

Sesungguhnya, hati yang bening akan tergetar oleh rasa takut paling kecil
sekalipun, sementara hati yang keras dan beku tidak mempan oleh nasihat sebanyak

apapun.
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Setiap manusia tergadai oleh amal perbuaannya, sebagaimana ditegaskan

dalam firman Allah: “Setiap jiwa tergadai oleh apa yang ia lakukan.”*°

Syekh atau pendidik pun tergadai oleh amalnya. la tidak mengetahui apakah
akan selamat di hari kiamat atau tidak. Allah berfirman,”Seseorang tidak akan

memikul dosa orang lain.”*°

Jika demikian, bagaimana mungkin seseorang akan aman di hari kiamat
hanya lantaran berpendidik kepada Syekh. Sikap dan keyakinan semacam itu hanya

dimiliki oleh orang yang bodoh.

Ibnu Athaillah berkata: “Dalam dirimu terdapat rasa cinta kepada
kedudukan, jabatan, dan sebagainya. kemudian kau berkata,” Syekh tidak menarik
hati kami.” Alih-alih berkata begitu, katakanlah,” Aral bersumber dari diri kami.’
Sebab, jika kau telah siap pada hari pertama, tentu kau tidak perlu hadir pada
majelis yang kedua. Namun, kau perlu untuk hadir kembali karena karat hatimu

begitu kuat dan tebal sehingga setiap majelis diharapkan bisa membersihkannya. ”

Barang siapa yang ingin membersihkan jiwanya dengan menghadiri majelis
pendidik maka ia harus mempersiapkan dirinya dengan cara melepaskan diri dari
semua kecenderungan nafsu dan penyakit hati. Hanya dengan keadaan seperti itulah

la bisa mengambil manfaat dari pendidik atau mursyidnya. Hanya saja, karat hati

* QS 74:15
0 Qs17:15



117

teramat kuat akibat kecenderungan nafsu sehingga seorang murid perlu berkali-kali

duduk dalam majelis sampai hatinya bersih sedikit demi sedikit.

Ibnu Athaillah berkata: “Jika kau menghadiri majelis, lalu kembali
melakukan pelanggaran dan kelalaian, jangan kemudian berujar,” Apa gunanya
hadir?” Namun, tetaplah hadir! Selama empat puluh tahun kau mengidap penyakit,
lalu kau berpikir penyakitmu akan hilang dalam sekejap atau satu hari?! Keadaanmu
seperti pasir yang dilemparkan ke satu tempat selama 40 tahun, mungkinkah ia
lenyap dalam sesaat atau dalam sehari?! Orang yang melakukan maksiat lalu
tenggelam dalam suatu yang haram, niscaya ia tidak akan bisa membersihkannya

meskipun menyelam tujuh lautan jika belum bertaubat kepada Allah.”

Jangan menjauhi  majelis hikmah meskipun kau masih terus
bermaksiat.Namun, teruslah mendekat dan menghadiri majelis. Kau harus tetap
menghadiri majelis ilmu meskipun masih melakukan maksiat. Jika hari ini tidak
mendapat manfaat, mungkin esok kau akan mendapatkannya. ketahuilah, satu kali
duduk di majelis seorang ulama yang tulus dapat membuatmu berubah dari sosok

pelaku maksiat menjadi hamba yang taat dan takut kepada Allah.

Ibnu Athaillah berkata “Ketahuilah bahwa para ulama dan ahli hikmah
mengajarimu bagaimana masuk menghadap Allah SWT. Pernahkah kau melihat

seorang budak yang saat dibeli pertama kali langsung siap mengabdi?
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Terlebih dahulu ia harus diserahkan kepada orang yang dapat mendidik dan
mengajarinya adab. Jika sudah layak dan mengenal adab, barulah diserahkan
kepada raja, begitupula tugas wali. Para murid berpendidik kepada mereka sampai
mereka bisa naik menuju hadirat-Nya. Seorang ahli berenang yang mengajari anak
kecil akan terus mendampingi anak tersebut sampai ia bisa berenang sendiri. Jika

sudah mabhir, barulah ia melapaskannya mengarungi ombak.

Dengan demikian tugas seorang pendidik (murabbi) yang tulus kepada Allah
adalah menjelaskan kepada murid tentan aib-aib diri murid. Lalu ia menerangkan
hakikat keadaannya serta berjalan bersamanya menuju hadirat Allah. Hanya saja
sang pendidik tidak akan berhasil melakukan hal itu sebelum keadaannya sendiri
lebih baik daripada murid, lebih tulius kepada Allah, lebih beradab, dan lebih kuat
imannya. Sebab, kau tidak akan bisa menyempurnakan orang lain sebelum keadaan
dirimu sendiri sempurna. Kesempurnaan hanya milik Allah. Orang yang tidak
memiliki sesuatu tidak akan bisa memberikan sesuatu itu kepada orang lain. Orang
yang tidak membersihkan dirinya tidak mungkin bisa membersihkan orang lain.
Orang yang tidak memperbaiki akhlaknya tidak mungkin bisa memperbaiki akhlak
orang lain. Tugas pendidik laksana petani yang memelihara tanaman. Setiap melihat
batu atau yang berbahaya bagi tanamannya, ia akan mencabut dan membuangnya. la
juga menyiram tanamannya berkali-kali hingga tumbuh besar agar menjadi lebih baik

dibanding tanaman yang lain.
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Murabbi atau mursyid adalah orang yang sungguh-sungguh membimbing. la
haruslah orang yang memahami syariat Islam, karena syariat Islam menjadi seluruh
dasar seluruh perilaku dan perbuatannya. la juga harus mengosongkan hatinya dari
kecintaan kepada dunia sehingga ia bersikap zuhud dan dapat mengendalikan
kesenangan serta nafsunya. Perhatiannya tidak tertuju pada upaya untuk mendapatkan
harta, kedudukan dan popularitas ditengah-tengah manusia. Semua itu tidak terlintas
dalam benaknya. Namun, semua perhatiannya tertuju untuk amal perbuatan yang

diridhai Allah Swt.

Mursyid adalah orang yang memandang sama antara pujian dan celaan
manusia. Sebab pusat perhatiannya adalah bagaimana menjaga hubungan yang baik
dengan Allah, bukan dengan manusia sehingga dengan satu-satunya yang ia harapkan

adalah ridha Allah, bukan keridaan atau pujian manusia.

Orang bertakwa dapat merasakan pendidikan itu dengan baik. shalawat
kepada nabi merupakan media yang mengantarkan kepada Allah sat mursyid tidak

ada.

Murid juga harus menyadari bahwa seorang mursyid bukanlah sosok yang
terlepas dari dosa, karena yang terjaga dan terpelihara dari dosa hanya para nabi.
Karena itu, berpendidik kepada mursyid cukup berat karna kadang-kadang ia juga

terjatuh dalam dosa sebagaimana juga manusia lain, sesuai dengan ketetapan takdir
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yang berlaku atas dirinya. Jika sang mursyid jujur kepada Allah, ia akan cepat

bertobat kepada-Nya.

Karena itu seorang murid tidak boleh bersikap berlebihan dalam

memperlakukan mursyidnya agar akidahnya tidak rusak.

Ibnu Athaillah berkata “/Imu yang bermanfaat adalah ilmu yang membantu
menuju ketaatan, mendatangkan rasa takut kepada Allah, dan menjaga rambu-
rambu-Nya. Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu tentang Allah. Orang yang banyak
berbicara tentang tauhid tetapi mengabaikan syariat berarti telah mencampakkan
dirinya dalam samudera kekufuran. Jadi, orang yang benar-benar ‘Alim adalah yang
didukung oleh hakikat dan terikat oleh syariat. Karenanya, seorang ahli hakikat tidak
boleh hanya menetapi hakikat atau hanya berhenti pada tataran syariat lahiriah.
Namun, ia harus berada diantara keduanya. Berhenti pada syariat lahiriah saja
adalah syirik, sementara hanya menetapi hakikat tanpa terikat oleh syariat adalah

sesat. Petunjuk dan hidayah terletak diantara keduanya .

Ibnu Athaillah mengatakan dalam hikmahnyayang lain, ”"Sebaik-baik ilmu
adalah yang disertai rasa takut” sebab Allah swt memuji orang yang berilmu
(ulama) karena mereka memiliki rasa takut sebagaimana firman-Nya “yang takut
kepada Allah hanya hamba-hamba yang berilmu” setiap ilmu yang tidak disertai
rasa takut tidak aka memberikan kebaikan. Bahkan pemiliknya tidak bisa disebut

sebagai orang berilmu ”.
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Puncak ilmu adalah mengenal Allah dan karunianya serta menyadari bahwa

hanya dia yang patut disembah.

Dalam hadist terkenal yang diriwayatkan oleh Umar Ibn Al-Khattab r.a.

disebutkan bahwa agama terbagi dalam tiga pilar.

Dalam hadist itu, Jibril menemui nabi dan para sahabat dalam bentuk seorang
laki-laki. Setelah dialog tentang tiga pilar agama dengan Rasulullah saw, jibrilpun
berlalu pergi. Nabi saw bersabda kepada Umar,”la adalah Jibril. Ia datang untuk

mengajarkan agama kepada kalian”.

Pilar pertama adalah Islam. Ini merupakan aspek prektis yang mekliputi
ibadah, muamalah dan berbagai bentuk ubudiyah. Pelakunya adalah seluruh anggota
badan. Para ulama menyebutnya dengan istilah syariat. Ilmu tentang ini secara khusus

dipeserta didiki dan dikembangkan oleh para fukaha.

Pilar kedua adalah Iman, ini mrupakan sisi keyakinan yang bertempat dalam
hati. Pilar kedua ini meliputi iman kepada Allah, malaikat, kitab suci, para Rasul, hari
akhir serta Qadha dan Qadar. Ilmu tentang ini secara khusus dipeserta didiki dan

dikembangkan oleh para ulama tauhid.

Pilar ketiga adalah ihsan. Ini merupakan sisi ruhani yang terdapat dalam hati.
Ihsan berarti engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatnya. Jika
kau tidak melihatnya sesungguhnya Allah melihatmu. Para ulama menyebut istilah

ketiga ini dengan istilah Hakikat.
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Ketiga pilar itu saling berhubungan dan tak dapat dipisahkan. Untuk
memperjelas hubungan antara syariat dan hakikat, contoh jelasnya terdapat dalam
shalat. Berbagai gerakan dan aktivitas lahiriah yang diakukan seraya memperhatikan
rukun dan syarat shalat serta berbagai hal lain yang telah dijelaskan oleh para fukaha
mencerminkan sisi syariat. Bagian ini merupakan jasmaninya shalat. Sementara,
kehadiran hati bersama Allah dalam shalat mencerminkan sisi hakikat. Ini merupakan

ruh shalat.

Tujuan pendidikan akhlak sebagai salah satu bagian dari pendidikan Islam
tidak jauh Dberbeda, yakni terciptanya kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.Sebagaimana magamat Ibnu Athailah yang dipandang sebagai
pencapaian-pencapaian secara bertahap untuk mencapai tujuan akhir dari sebuah
proses pendidikan akhlak yaitu tercapainya ma’rifat, pendidikan akhlak di sekolah
hendaknya memiliki batasan sasaran kemampuan yang harus dicapai proses
pendidikan pada tingkatan tertentu.Berbagai tujuan pendidikan akhlak yang telah
dirumuskan itu bertujuan untuk memudahkan proses jalannya pembelajaran
melalui tahapan yang semakin meningkat ke arah tujuan akhir.*Jika dilihat dari
pendekatan sistem instruksional tertentu, pendidikan Islam (dalam hal ini

pendidikan akhlak) bisa diklasifikasikan beberapa tujuan berikut:

$Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, 2009, h. 130
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. Tujuan Instruksional Khusus

Yaitu tujuan terkecil dari sebuah tujuan pendidikan akhlak di tiap-tiap

bidang studi yang terintegrasi dengan pendidikan akhlak.

. Tujuan Instruksional Umum

Berupa tujuan lanjutan dari tujuan instruksional khusus yang
dijabarkan secara garis besar dari tujuan khusus yang telah ditetapkan,

misalkan tertanamnya sikap akhlak al-karimah pada setiap pserta didik.

. Tujuan Kurikuler

Yaitu tujuan umum vyang hendak tercapai di tiap-tiap institusi

pendidikan, biasanya tertuang dalam visi-misi sekolah terkait.

. Tujuan Institusional

Merupakan tujuan yang hendaknya dicapai menurut program

pendidikan di tiap jenjang pendidikan.
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e. Tujuan akhir
Yaitu tujuan tertinggi dan terakhir yang yang telah ditetapkan untuk
dicapai melalui sebuah proses pendidikan berdasarkan sistem formal,

informal, maupun sistem nonformal.*

Dari analisa diatas peneliti menyimpulkan bahwa dalam kitab Tajul ‘Arus ini
Syaikh Ibnu Athaillah berpandangan bahwasannya berbagai aturan etika yang ada
dalam prosedur standar, pada hakikatnya hanya untuk menciptakan seorang menjadi
salik yang bersih pikiran dan jiwanya dari sifat-sifatkekakuan (egoistis, ananiah)
sehingga dapat menerima takdir Allah sepenuhnya. Dengan kata lain, seseorang
pengembara ruhani (salik) yang ingin sukses mencapai tataran makrifat harus

membekali dirinya dengan kepasrahan yang sempurna.

Menurutnya totalitas kepasrahan ini tidak bisa ditawar lagi karena ada
keyakinan bahwa konsep tersebut sudah menjadi blue print (iradah) Tuhan yang
ditetapkan sejak zaman Azali (eternal). Apalagi dalam blue print tersebut diyakini
memuat berbagai detail aktifitas makhluk Allah tanpa terkecuali, terutama manusia.
Dari berbagai penjelasan yang ada dapat digaris bawahi bahwa Ibn ‘Ataillah adalah
pemikir tasawuf yang konsisten dengan pemikiran jabariah yang mendasarkan
kepasrahan total terhadap kudrat dan iradat Allah. Dalam arti lain manusia tidak
memiliki kebebasan mutlak untuk menentukan keinginan dan masa depannya sendiri.

Manusia hanya bisa nrimo ing pandum apabila berhadapan dengan takdir Allah.

#|bid., 134
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Menurut Ibn ‘Ataillah manusia hanya bisa nrimo ing pandum jika berhadapan
dengan iradat dan kudrat Tuhan, sehingga semua aktifitas manusia sebenarnya adalah
tindakan Tuhan (af’alullah). Artinya, semua aktifitas manusia—termasuk yang masih
dalam rencana sekalipun—tidak akan terwujud apabila tidak mendapatkan ijinNya.

Hal ini memberikan pengertian bahwa semua tindakan manusia pada hakikatnya
merupakan cerminan aktifitas Tuhan, baik yang berkaitan dengan kebaikan maupun
kejahatan. Sikap Ibn ‘Ataillah tentang perbuatan manusia tampaknya sama persis
dengan pandangan Ahli Sunnah yang meyakini bahwa semua tindakan manusia —
baik dan buruk- adalah hasil ciptaan Allah dan bukan hasil karyanya sendiri.
Alasannya karena “potensi kemampuan” yang dimiliki manusia diberikan oleh Allah
persis berbarengan dengan terjadinya “tindakan” yang dilakukan manusia. Jadi
“potensi kemampuan” itu sendiri tidak diberikan kepada manusia sebelum atau
sesudahnya, tetapi bersamaan ketika ada wujud tindakan.** Pemikiran ini sesuai
dengan firman Allah: “Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu
perbuat itu".>*

Apabila pandangan Ibn ‘Ataillah tentang aktivitas manusia seirama dengan Ahli
Sunnah, maka sikap ini jelas bertolak belakang dengan pendapat Mu’tazilah yang
menyatakan manusia memiliki kebebasan mutlak untuk memilih dan melaksanakan

semua tindakannya, baik yang berkaitan dengan kebaikan maupun kejelekan. Artinya

campur tangan Tuhan sudah tidak diperlukan lagi dalam berbagai tindakan manusia.

%Abu Al-Mu’In Al-Nasafi, Bahr Al-Kalam bi majmu’ah Al-Rasail, (Kurdistan: Al-‘Ilmiah,
1359 H), h. 4
%Al-Qur’an dan Terjemahannya, Al-Shaffat, h 96.
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Mereka sangat tidak setuju apabila perbuatan jahat, maksiat, zalim dan kufur
dihubungkan dengan perbuataan Tuhan. Masak manusia yang berbuat jahat, tetapi
Allah yang dituduh menjadi dalangnya. Pandangan yang tidak masuk akal.®

Sikap ini muncul karena Mu'tazilah beranggapan bahwa “potensi
kemampuan” yang dimiliki manusia sudah ada lebih dahulu ketimbang aktifitas itu
sendiri. Sehingga semua tingkah laku manusia adalah hasil rekayasanya sendiri, sama
sekali bukan kehendak Allah. Kebebasan memilih dan berbuat yang ditonjolkan
Muktazilah jelas bertolak belakang dengan pemikiran Ibn ‘Ataillah dalam hal yang
sama. Manusia tidak bebas dalam menentukan nasibnya sendiri, karena Allah sudah
merencanakan semua perbuatan manusia, termasuk perbuatan baik, jelek, taat dan
maksiat.

Maksiat adalah perbuatan jelek dan jahat, menurut Mu'tazilah, sehingga
perbuatan ini tidak layak dilakukan oleh Allah yang terkenal dengan sifat rahman dan
rahimNya. Allah sudah sepantasnya steril dari perilaku jahat dan memalukan.
Keberatan Muktazilah ini ditanggapi oleh Ibn ‘Ataillah dengan pertanyataannya
bahwa maksiat memang perbuatan jahat yang dilarang. Tetapi maksiat itu sendiri
dianggap jelek dan jahat karena melanggar larangan Allah, dan bukan disebabkan
oleh sifat jelek yang dimiliki maksiat. Demikian juga masalah perintah melakukan

kebaikan tidak bisa dikaitkan dengan sifat sesuatu yang dianggap baik, tetapi karena

ada “perintah” untuk melakukannya.36

% Al-Shahrastani, Al-Milal wa Al-Nihal, h 55-56.
®Al-Tanwir, 21, h. 37-38.
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Bila dicermati perbedaan ini muncul karena adanya ketidak samaan dalam
membidik sasaran. Mu'tazilah lebih menitik beratkan pada substansi tindakan yang
berupa kebaikan dan kejelekan, sedangkan Ibn ‘Ataillah cenderung melihat pada
substansi larangan dan perintahnya, bukan pada perbuatannya. Dengan perbedaan ini
sikap Muktazilah melahirkan paradigma kebebasan mutlak bagi manusia, sebaliknya
Ibn ‘Ataillah sangat mengingkari paradigma tersebut. Sikapnya tercermin dalam kata
hikmah yang ditujukan kepada para pengikutnya: “Al-Ghafil (pelupa, bodoh) adalah
orang yang melihat dan mengagumi perbuatannya sendiri, sedangkan Al-‘Agqil
(cerdas, pandai) ialah orang yang mampu melihat apa yang sedang dikerjakan
Allah.*"Lebih lanjut dikatakan bahwa laku “ketaatan” yang bisa dilakukan manusia
sebenarnya bersifat subyektif, sebab hakikatnya Tuhan sendiri yang melakukan dan
menciptakan laku ketaatan tersebut. Sedangkan perbuatan “maksiat” yang dilakukan
manusia, bukan sebagai sifat kezaliman Allah, tetapi merupakan ajang pembuktian
berlakunya keadilan Tuhan. Pemikiran ini tercermin dalam munajatnya: “Tuhanku,
hanya karena anugerahMu aku bisa melakukan kebaikan dan ketaatan. Sebaliknya
apabila aku melakukaan kejahatan dan maksiat, tentu ini bukan dari sifat zalimMu,
tetapi semata karena keadilanMu yang berlaku, sehingga Engkau masih mempunyai
alasan untuk mengadiliku”.38

Pemikiran Ibn ‘Ataillah tentang tidak adanya kebebasan memilih bagi

manusia adalah sebagai pencerminan keyakinannya yang fatalis dan jabariah tulen

%Ibn ‘Ibad Al-Nafazi Al-Randi, Sharh ‘ala al-hikam, I, h. 108.
®pid,.109



128

ketika berhadapan dengan takdir Tuhan. Alasannya karena Allah adalah perancang
dan pencipta tunggal yang memiliki kekuasaan mutlak, sehingga semua yang telah,
sedang dan akan terjadi tidak bakal keluar dari perencanaan dan kekuasaanNya.
Lebih-lebih takdir Allah tidak akan bisa dirubah, dibendung dan digagalkan oleh
kekuatan apapun yang dimilik dan diciptakan manusia.>® Berangkat dari penjelasan
ini seyogyanya setiap insan menyadari sepenuhnya bahwa semua detail kehidupan
yang ada adalah realisasi perjalanan takdirnya yang dijalankan dan dikontrol oleh
hukum-hukum Allah, sehingga tidak mungkin ada peluang bagi manusia untuk keluar
dari takdirNya. Apabila manusia tidak mungkin keluar dari takdir jalan hidupnya,
maka penyelesaian yang terbaik dalam menghadapi berbagai kehidupan adalah
memiliki sikap ridho dan menerima terhadap semua kejadian.

Ibnu ‘Ataillah tampaknya memberikan tekanan yang sangat kuat dan
mendalam ketika memahami hubungan antara kekuasaan Tuhan yang bersifat hakiki
dengan kekuasaan manusia yang bersifat nisbi. Sebab apabila manusia menyadari
kondisi kemampuannya sangat terbatas dibanding dengan kekuasaan Allah,
seharusnya melahirkan perasaan bahwa dirinya sangat rapuh dan tidak berarti apa-
apa. Kesadaran tentang kelemahannya dihadapan Tuhan inilah sebenarnya pengertian
dasar tentang makrifat yang dimaksud Ibnu ‘Ataillah. Artinya, pengertian

makrifatullah yang paling mendasar adalah jika manusia telah menyadari sepenuhnya

#bid,.110



129

tentang ketidak berdayaannya menghadapi takdir Tuhan, baik takdir baik maupun
jelek.*

Dalam arti lain dapat difahami bahwa manusia pada hakikatnya tidak
memiliki kemampuan apa-apa, sehingga layak apabila tidak memerlukan planing
(tadbir) untuk menentukan masa depannya sendiri. Bagaimana mungkin orang yang
tidak memiliki kemampuan dituntut mempunyai perencanaan yang aplikatif? Apalagi
semua rencana nasib manusia telah direncanakan oleh Allah sejak zaman azali.

Berbeda dengan kajian dalam Kkitab-kitab akhlak pada umumnya, yang
sebagian besar membahas tentang hal-hal yang diperlukan oleh peserta didik dalam
kegiatan belajar serta hal-hal yang berhubungan dengan pendidik dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam kitab Tajul ‘Arus ini lebih ditekankan pada pendidikan jiwa dan
rohani agar setiap manusia dapat mencapai tingkatan ma’rifatullah dan ruang

lingkupnya tidak hanya berfokus pada forum pembelajaran saja.

Didalamnya terdapat materi tentang adab dalam pembelajaran yang tidak
kalah menarik dengan kitab akhlak pada umumnya, hanya saja sifatnya lebih luas dan
lebih mengetengahkan nilai-nilai yang bernafaskan sufistik. ini dapat terbaca dalam
gagasan-gagasan beliau. Misalnya, dalam bab hakikat berpendidik, Menurut Ibnu
Athaillah, Barang siapa yang ingin membersihkan jiwanya dengan menghadiri
majelis pendidik maka ia harus mempersiapkan dirinya dengan cara melepaskan diri

dari semua kecenderungan nafsu dan penyakit hati. Hanya dengan keadaan seperti

“bid., 112
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itulah ia bisa mengambil manfaat dari pendidik atau mursyidnya. Hanya saja, karat
hati teramat kuat akibat kecenderungan nafsu sehingga seorang murid perlu berkali-
kali duduk dalam majelis sampai hatinya bersih sedikit demi sedikit.Ilmu dapat diraih
hanya jika orang yang mencari ilmu itu suci dan bersih dari segala sifat-sifat jahat dan
aspek keduniaan. Karena akhlak dalam mencari sebuah ilmu menurut beliau

sangat menentukan derajatnya di dalam memahami sebuah ilmu yang sedang dikaji.

Menurut peneliti, Alasan kitab inijarang digunakan di lembaga pendidikan
karena tidak terfokus pada hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran,
pembahasannya pun tidak sistematis, ini dapat dilihat dari materi-materi yang
dituangkan didalamnya, sebaiknyaterbagi dalam bab-bab tertentu dan diberi contoh-
contoh seputar akhlak yang terkait dengan setiap pembahasannya, karena seperti pada
materi tentang hikmah ujian didunia, macam-macam keadaan hati dan berbagai

keadaan nafsu itu akan lebih mudah dipahami jika disertakan contoh.



